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A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangatingenSalah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pdatidiadalah pelajaran
matematika. Peran penting dari matematika dapiiaditlari arah pengembangan
kurikulum matematika di sekolah termasuk SekolalsadDaArah serta tujuan
pembelajaran disebutkan dalam Permendiknas Nor2ng standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan juga menengah (dalaBPBN2006, him. 110).
Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa pembetajasaematika dilakukan di

sekolah bertujuan agar siswa memiliki kemampuaagatberikut :

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan ketarkaintar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secarasl, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) menggunekatapan pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalammbuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan paamyatatematika; 3)
memecahkan masalah yang meliputi memahami masah&nancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsidolusi yang
diperoleh; 4) mengkomunikasikan gagasan denganaosjrtabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan mas&)amemiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupao yaémiliki rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajatematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam tujuan pembelajaran matematika tersdiowaikan bahwa penguasaan
matematika tidak hanya sebatas kemampuan hitungéapitjuga berupa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.i SkEagan arah dan
tujuan kurikulum di IndonesiaNational Council of Teacher Mathematic di
Amerika (dalam Lidinillah, 2010, him 1) menetapkada lima keterampilan
proses yang harus dikuasai siswa melalui pembeatajaratematika, yaitu: (1)
pemecahan masalaprblem solving); (2) penalaran dan pembuktiaregsoning
and proof); (3) koneksi ¢onnection); (4) komunikasi ¢ommunication); serta (5)
representasirépresentation). Penetapan tersebut menguatkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah sangat diperlukan oleh siswa.
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Standar proses dalam pembelajaran matematikadak terlepas dengan 5
(lima) standar isi yang meliputi bilangan dan operga, aljabar, geometri dan
pengukuran serta analisis data dan peluang. Bekdasdujuan pembelajaran
matematika yang telah dipaparkan diatas dapatakkat bahwa pada dasarnya
pembelajaran matematika difokuskan agar siswa mampguk memecahkan
masalah. Memecahkan masalah adalah kegiatan ydakuldin untuk dapat
menyelesaikan suatu masalah.

Untuk menjadikan siswa terampil dalam memeaahikasalah, hendaknya
guru memberikan pengalaman-pengalaman dalam meketamasalah.
Pengalaman tersebut bisa diberikan dalam bentulalatayang dialami siswa
sehari-hari. Selain itu guru juga harus bisa merikaermekal kepada siswa dalam
memecahkan suatu masalah. Bekal tersebut adalalsefxionsep serta
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam merhkaa suatu masalah.
Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengembangkemampuan
pemecahan masalah, khususnya masalah matematika.

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecalsatamanatematika siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil gyrvTIMSS {rends in
International Mathematics and Science Studies) yang dilakukan setiap empat
tahun sekali. TIMSS berkoordinasi dengan IHA€International Association for
the Evaluation oe Educational Achievment), dan indikator yang dinilai yaitu
kemampuan pemecahan masalah matemaatika siswa dakanyelesaikan
masalah non rutin. Dimulai pada tahun 1999, Indenlesrada pada peringkat 34
dari 38 negara dengan perolehan rata-rata 403. #iemuada tahun 2003
Indonesia berada pada peringkat 35 dari 46 negamgath perolehan rata-rata
411. Selanjutnya pada tahun 2007 Indonesia berada peringkat 36 dari 40
negara dengan perolehan rata-rata 397 dan pada28id berada pada peringkat
38 dari 42 negara dengan perolehan rata-rata 3&6.rBta-rata yang ditentukan
oleh TIMSS adalah 500, sedangkan apabila dilihat di#ai rata-rata yang
diperoleh selama keikutsertaannya, Indonesia set@mperoleh nilai dibawah
rata-rata.



Kondisi di lapangan menunjukan siswa mengalakeisulitan dalam
memecahkan masalah matematika. Masalah matemadikg gimaksud adalah
yang bersifat non rutin yang dinyatakan dalam Hemstal cerita. Berdasarkan
hasil observasi yang peneliti lakukan di SD, ketiggwa diberikan soal
pemecahan masalah matematika dalam bentuk soah,ceiswa mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah yang disajdam, penyelesaianya yang
kurang sistematis dan tidak terdapat strategi/manatalam menyelesaikan soal
tersebut. Kesulitan yang dialami siswa dalam mersghkan soal cerita tersebut
dapat menghambat tujuan-tujuan pembelajaran matemgang telah ditetapkan
oleh kurikulum nasional dan internasional.

Berdasarkan hasil penelitian Keesrufler (datammardi, 2013, him. 2) bahwa :

“Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematikarenakan: (1)

siswa kurang mengenal soal yang dihadapi, merek& tnembaca soal
dengan seksama sehingga tidak menyadari apa y&atalgui dan apa
yang ditanyakan, tetapi langsung memulai denganitpegan. (2) Siswa

tidak merencanakan jalan penyelesaian, mereka takulai dengan

apa yang ditanyakan, tidak melihat persamaan-pa@angang penting
atau menghubungkan teori umum atau soal yang diimada (3) Siswa

tidak menyelesaikan soal- soal secara rinci, menedagabaikan satuan-
satuan yang dipakai karena terlalu awal memulaiipsrgan. (4) Siswa
tidak menilai lagi kebenaran perhitungannya, merg#tak memeriksa

lagi apakah jawaban yang diperolehnya itu betud/itess, dan sesuai
dengan apa yang ditanyakan atau tidak.”

Hal ini dikarenakan siswa tidak terbiasa deng@al pemecahan masalah dan
guru terbiasa mengajar dengan menggunakan pentaeldanvensional. Siswa
hanya memperoleh pembelajaran secara pasif dari §iswa tidak mempunyai
pengalaman dalam memecahkan masalah matematikansenigalami kesulitan
ketika dihadapkan pada soal yang membutuhkan ting&gpikir yang tinggi.
Kegiatan pembelajaran seperti ini akan berdampdiktibaik bagi siswa.
Akibatnya dapat menghambat terhadap pengembangaankguan pemecahan
masalah matematika siswa.

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan sstafiiegi pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masakxmatigd. Sanjaya

(dalam Lidinillah, 2008) mengemukakan bahwa :



“Mengajar memecahkan masalah adalah mengajar bagainsiswa
memecahkan suatu persoalan, misalkan memecahkan-sosba
matematika. Sedangkan strategi pembelajaran pearecabsalah adalah
teknik untuk membantu siswa agar memahami dan nasngonateri
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemecahasalah.
Perbedaannya terdapat pada kedudukan pemecaharamasgzakah
sebagai konten atau isi pelajaran atau sebagaiegiraStrategi
pembelajaran pemecahan masalah bisa dalam hal Katade
pembelajaran atau metode pembelajaran.”

Dalam hal ini strategi pembelajaran pemecahasalah yang dilakukan adalah
dengan menggunakan metode pemecahan masalah. MetowEahan masalah
adalah bagaimana guru menyajikan soal-soal yangshdipecahlkan. Untuk
dapat memecahkan suatu masalah maka diperlukan sas atau langkah-
langkah penyelesaian. Ada empat langkah pokok dafenyelesaikan suatu
masalah, yaitu : (1) Memahami masalah, (2) Mereskam penyelesaian (3)
Melaksanakan rencana penyelesaian (4) mengecekakemb

Langkah pertama yaitu memahami masalah. Tasgb@enya pemahaman
terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungienyelesaikan masalah
yang diberikan dengan benar. Selanjutnya pada émgkdua yaitu siswa harus
mampu menyusun rencana untuk dapat menyelesaikartmgla ini sangat
tergantung pada pengetahuan dan  pengalaman sishan dmenyusun
penyelesaian suatu masalah. Langkah ketiga melakaanmencana penyelesaian,
pada tahap ini siswa harus mampu menyelesaikan sustalah dengan rencana
penyelesaian yang sudah dibuat pada tahap sebeun@®janjutnya langkah
terakhir yaitu melakukan pengecakan kembali. Pemggu strategi pembelajaran
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematil&D diiharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaialhicerita matematika.

Berdasarkan paparan diatas, dapat mendorenglifp untuk melakukan
penelitian di SD mengenai penggunaan strategi pkjab@n pemecahan masalah
dalam menyelesaikan soal cerita matematikadi k&¥ladengan menggunakan
studi ekperimen. Adapun judul penelitian yang akditeksanakan adalah
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Pemecahan Masadadap Kemampuan

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika”



B.
1.

|dentifikasi dan Perumusan M asalah
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatasa miapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang timbul dalam pembelajaran métemdi Sekolah Dasar

adalah :

a.
b.

Proses pembelajaran yang masih monoton
Aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembelajakamang. Siswa hanya
dijejali dengan berbagai pengetahuan tanpa dibasehkpatan untuk

menyelidiki sendiri konsep pelajaran yang dipelajar

. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikanesgal matematika

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka dibuat

rumusan masalah sebagai berikut :

a.

Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal cerita raBkamsiswa di
Sekolah Dasar yang tidak menggunakan strategi pejalsn pemecahan

masalah?

. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal cerita raBkamsiswa di

Sekolah Dasar dengan menggunakan strategi penmaslajpemecahan
masalah?
Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran pemecatasalah terhadap

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal ceritenmasika?

. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kakaokdiatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita nmadéitea siswa di

Sekolah Dasar.

. Mengetahui kemampuan siswa dalam penyelesaian cevdah matematika

strategi pembelajaran pemecahan masalah.

. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran pemecatm@salah terhadap

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal ceritenmasika.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan fasndalam pengembangan
pembelajaran matematika khusunya di Sekolah Dasaik secara teoretis
maupun secara prakitis.
1. Secarateoretis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan daparmanfaat dalam ilmu
pengetahuan dan penyajian materi dalam pembelajaaematika. Selain itu
juga diharapkan dapat memberi manfaat sebagai dingwal untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam.
2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan membanfaat :
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi té&y sejauh mana
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikdncenta matematika
pada pembelajaran matematika dengan menggunakategstrpemecahn
masalah.
b. Bagi Guru
Sebagai sumber informasi bagi guru untuk dijadikahan pertimbangan dan
bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitasmhbelajaran
matematika.
c. Bagi Pembaca
Sebagai masukan bagi para pembaca dan dapat méyghdn referensi
khususnya yang akan mengkaji masalah yang relegagath masalah dalam
penelitian ini.
d. Bagi siswa
Adapun mannfaat yang berguna untuk siswa antama haelatih siswa
menyelesaikan masalah secara sistematis dan depatgkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikann sooal cerita matemaatika
e. Bagi Sekolah Dasar
Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi SekoDasar adalah dapat

memberikan sumbangan pikiiran untuk peningkataru ilpengetahuan dan



demi keppentingan prestaasi belajar siswa khusugaga pembelajaran
matematika.
Bagi PGSD
Untuk mengembaangkan fungsi lembaga sebagai lempagdidikan dan

lembaga penelitian.

E. Struktur Organisasi Skrips

Penulisan karya ilmiah ini tersusun secara sistemaulai dari BAB |

sampai dengan BAB V, yaitu :

1.

BAB | Pendahuluan, memaparkan latar belakangelgem, identifikasi dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat panel dan struktur

organisasi skripsi.

. BAB Il Kajian pustaka, Yang berisi kajian damg&aian teori dalam skripsi

yaitu strategi pemecahan masalah, soal cerita nadéitean dan kemampuan
siswa dalam penyelesaian soal cerita matematikaniOdijelaskan teori-teori
mulai dari pengertian, manfaat, dan kriteria, yaap kaitannya dengan
penjelasan-penjelasan diatas, serta kerangka pamikidan hipotesis

penelitian.

. BAB lll Metode penelitian, berisi penjabaran gannci mengenai metode

penelitian, termasuk beberapa komponen vyaitu lokasin subjek
populasi/sampel penelitian, desain penelitian, detgenelitian, definisi
operasional, instrumen penelitian, proses pengeaparinstrumen, teknik

pengumpulan data, dan analisis data.

. BAB IV Pembahasan hasil penelitian, berisi hpsihelitian dan pembahasan

berupa pemaparan data, dan pembahasan data.

. BAB V Kesimpulan dan saran, isinya mengenai rhpsian dari semua

pemaparan hasil penelitian. Selain dari itu, atamendasi yang disampaikan
kepada pembaca.

Tentu saja, selain dari bagian-bagian diatasjagla bagian-bagian pelengkap

lainnya seperti pengantar, daftar isi, daftar fkestdan lampiran-lampiran.



